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Abstrak
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaya Yogyakarta yang mengambil matakuliah Kalkulus pada semester gasal Tahun Akademik 2013/2014. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif hasil analisis tentang kemampuan pemahaman konsep dan miskonsepsi ditinjau secara keseluruhan, perbedaan gaya belajar, serta perbedaan gender.

Identifikasi terjadinya miskonsepsi dilakukan dengan menggunakan teknik Certainly of Response Index (CRI) yang dikembangkan oleh Saleem Hasan dengan cara pemberian tes. Identifikasi gaya belajar mahasiswa dilakukan dengan menggunakan angket gaya belajar mahasiswa. Analisis data hasil penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep mahasiswa pada kalkulus I adalah 63,86%. Ada 6 macam gaya belajar mahasiswa pada matakuliah kalkulus I dengan persentase yaitu: a) Visual (40% dengan 8% laki-laki dan 32% perempuan);  b) Auditorial (26% dengan 14% laki-laki dan 12% perempuan);         c) Kinestetik (16% perempuan); d) Visual-Auditorial (8% perempuan); e) Visual-Kinestetik (6% laki-laki); dan f) Auditorial-Kinestetik (4% perempuan). Urutan tingkat kemampuan pemahaman konsep kalkulus I berdasarkan gaya belajar mahasiswa adalah: a) Visual-Auditorial (70,375); b) Auditorial-Kinestetik (62,50); c) Kinestetik (60,50);     d) Visual (58,95); e) Auditorial (49,692); dan f) Visual-Kinestetik (36,167). Kemampuan pemahaman konsep kalkulus I jika ditinjau dari gender dan gaya belajar mahasiswa adalah: a) Visual (Laki-laki 63,875 dan perempuan 57,719); dan b) Auditorial (laki-laki 41,643 dan perempuan 59,083). Hasil analisis CRI berdasarkan kriteria jawaban mahasiswa ditinjau dari gender dan gaya belajar berturut-turut dari persentase mahasiswa tidak tahu konsep (lucky guess), mahasiswa tidak tahu konsep, mahasiswa menguasai konsep dengan baik, dan mahasiswa terjadi miskonsepsi, yaitu: a) Visual laki-laki (2,45%, 14,83%, 13,56%, 13,67%); b) Visual perempuan (6,33%, 20,29%, 20,31%, 8,56%); c) Auditorial laki-laki (1,37%, 5,94%, 28,44%, 22,59%); dan d) Auditorial perempuan (0,98%, 4,24%, 20,31%, 16,14%). Beberapa tipe kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal kalkulus I, yaitu: a) kesalahan karena kecerobohan atau kurang cermat; b) kesalahan dalam keterampilan proses; c) kesalahan memahami soal; d) kesalahan transfomasi / mengubah ke dalam model matematika;        e) kesalahan menggunakan notasi; dan f) kesalahan dalam membaca soal.
Kata Kunci: pemahaman konsep, miskonsepsi, gender, gaya belajar dan kalkulus I.
Matakuliah kalkulus I menjadi dasar mata kuliah matematika, terutama bidang analisis dan matematika terapan. Kalkulus I menjadi syarat untuk mempelajari kalkulus II, kemudian keduanya akan menjadi syarat untuk kalkulus lanjut dan persamaan diferensial elementer. Kalkulus lanjut akan menjadi syarat untuk matakuliah pengantar analisis real, dan seterusnya. Oleh karena itu, pemahaman konsep kalkulus akan berimbas pada matakuliah-matakuliah yang menjadikan matakuliah kalkulus sebagai matakuliah prasyarat.
Materi kalkulus hampir sama dengan materi matematika di SMA, namun kalkulus di perguruan tinggi dibahas lebih mendalam, secara utuh, dan terstruktur. Pada jenjang SMA, siswa lebih banyak menghafal rumus dan menggunakannya untuk penyelesaian masalah, sehingga siswa dapat dikatakan pada tahap lower order thinking. Akan tetapi, pada jenjang perguruan tinggi mahasiswa dituntut untuk menguasai konsep, memahami dan menerapkan dalil atau teorema, menganalisis, evaluasi, dan mengambil kesimpulan, sehingga mahasiswa dapat dikatakan pada tahap higher order thinking. Mahasiswa tidak hanya sekedar berhitung, akan tetapi mahasiswa minimal dituntut untuk mengembangkan kemampuan matematikanya melalui proses bernalar, memecahkan masalah, membuat kaitan, dan berkomunikasi.

Pada dasarnya tiap-tiap peserta didik berbeda dengan yang lainnya. Baik dalam hal prakonsepsi, kemampuan memahami informasi, dan gaya belajarnya. Dalam matematika sebuah informasi disampaikan dalam bentuk konsep sehingga dalam kegiatan belajar mengajar matematika menuntut mahasiswa memahami konsep yang disampaikan dosen dengan benar. Pemahaman yang salah terhadap suatu konsep dapat menyebabkan miskonsepsi. 

Miskonsepsi dapat timbul karena memang konsep awal mahasiswa sudah salah atau karena mahasiswa tidak mampu menghubungkan konsep dasar yang membangun dengan suatu konsep yang dipelajari. Usaha untuk mengidentifikasi miskonsepsi telah banyak dilakukan, namun hingga saat ini masih terdapat kesulitan dalam membedakan antara mahasiswa yang mengalami miskonsepsi dengan yang tidak tahu konsep. Kesalahan pengidentifikasian miskonsepsi akan menyebabkan kesalahan dalam penanggulangannya. Sebab penanggulangan mahasiswa yang mengalami miskonsepsi akan berbeda penanggulangannya dengan mahasiswa yang tidak tahu konsep. Dalam mengidentifikasi miskonsepsi mahasiswa pada penelitian ini, menggunakan teknik Certainly of Response Index (CRI) yang dikembangkan oleh Saleem Hasan.
Analisis miskonsepsi mahasiswa pada matakuliah kalkulus I akan lebih tajam dan rinci apabila memperhatikan perbedaan gender. Menurut Branata (1987) perempuan pada umumnya lebih baik pada ingatan dan laki-laki lebih baik dalam berpikir logis. Senada dengan hal itu, Kartini & Kartono (1989) mengatakan bahwa perempuan lebih tertarik pada masalah-masalah kehidupan yang praktis konkrit, sedangkan laki-laki lebih tertarik pada segi-segi yang abstrak. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan pengalaman, sikap, minat, dan bakat terhadap matematika. Perbedaan perilaku, cara berpikir, dan sikap antara laki-laki dan perempuan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pemahaman konsepnya. Pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah ini yang disebut miskonsepsi. 
Terjadinya miskonsepsi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Salah satu faktor internal mahasiswa yang berperan adalah gaya belajar. Gaya belajar dimungkinkan juga mempengaruhi proses pembelajaran, termasuk juga peluang terjadinya miskonsepsi. Namun masih jarang pendidik yang melihat pengaruh perbedaan gaya belajar peserta didiknya. Padahal tidak semua peserta didik yang ada di dalam kelas mempunyai gaya belajar yang sama. Kemungkinan antara peserta didik yang satu dengan yang lain berbeda cara dalam mempelajari suatu materi pelajaran. Berkaitan dengan gaya belajar tersebut, kemungkinan mahasiswa memiliki salah satu gaya belajar yang lebih dominan dalam dirinya, meski kemungkinan gaya belajar lainnya juga dapat mereka miliki. Kemungkinan seorang peserta didik dapat memiliki gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya sebuah penelitian tentang ada tidaknya miskonsepsi mahasiswa program studi pendidikan matematika pada matakuliah kalkulus I ditinjau dari gaya belajar.
Dalam penelitian ini hal utama yang menjadi pokok kajian adalah miskonsepsi mahasiswa pada matakuliah kalkulus I dan gaya belajar mahasiswa. Di samping itu terdapat juga faktor lain yang akan dikaitkan dengan hal pokok kajian tersebut, yaitu perbedaan gender (laki-laki dan perempuan). Secara terperinci rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep mahasiswa pada matakuliah kalkulus I?

2. Bagaimana gaya belajar mahasiswa pada matakuliah kalkulus I?

3. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep mahasiswa pada matakuliah kalkulus I jika ditinjau dari gaya belajar?

4. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep mahasiswa pada matakuliah kalkulus I jika ditinjau dari gender dan gaya belajar?

5. Bagaimana tipe kesalahan yang dilakukan mahaiswa dalam menyelesaikan soal-soal kalkulus I?

6. Bagaimana miskonsepsi mahaiswa pada matakuliah kalkulus I?

7. Bagaimana miskonsepsi mahasiswa pada matakuliah kalkulus I jika ditinjau dari gaya belajar? 

8. Bagaimana miskonsepsi mahasiswa pada matakuliah kalkulus I jika ditinjau dari gender dan gaya belajar?

METODE PENELITIAN
Sesuai tujuan penelitian yang akan dilakukan maka penelitian ini tergolong dalam penelitian deskriptif kualitatif yang berupaya untuk mendeskripsikan miskonsepsi mahasiswa yang ditinjau dari gaya belajar mahasiswa tersebut. Dikatakan penelitian deskriptif karena peneliti melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik. Melalui pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, semua fakta baik lisan maupun tulisan dari sumber manusia yang telah diamati dan dokumen terkait lainnya yang diuraikan apa adanya kemudian dikaji dan disajikan seringkas mungkin untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi pendidikan matematika yang mengambil matakuliah kalkulus I sebanyak 50 mahasiswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, metode tes, dan wawancara. Instrumen pada penelitian ini, peneliti selaku instrumen utama dibantu dengan instrumen bantu I yakni tes gaya belajar mahasiswa, instrumen bantu II berupa tes diagnostik miskonsepsi dan instrumen bantu III berupa pedoman wawancara.
Tes gaya belajar berupa angket dengan 45 pernyataan. Tes diagnostik miskonsepsi berupa soal kalkulus I dengan 14 indikator soal. Pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan mengenai persepsi mahaiswa terhadap matakuliah Kalkulus I. Pertanyaan berkembang lebih mendalam untuk menanyakan mengenai pemahaman konsep materi kalkulus I dan mengetahui tingkat kenyakinan mahasiswa ketika proses perkuliahan. Wawancara dilakukan dalam bentuk wawancara tertulis agar lebih menghemat waktu dan mendapat jawaban dari setiap mahasiswa.
Pengujian keabsahan / validasi data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu penggunaan beragam teknik pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data. Hal ini dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Pada penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil tes diagnostik miskonsepsi dengan hasil wawancara mendalam.
Penelitian ini tergolong pada penelitian deskriptif kualitatif sehingga data yang ada dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif, yaitu proses mencari serta menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya. Analisis data penelitian kualitatif dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan penggolongan, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dikaji sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan untuk disampaikan kepada orang lain.
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif naratif dengan menggunakan model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011), yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. 
Analisis data miskonsepsi dilakukan sesuai dengan analisis CRI yang dilakukan oleh Saleem Hasan. Saleem Hasan (1999) mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi, sekaligus dapat membedakannya dengan tidak tahu konsep, dengan mengembangkan suatu metode identifikasi yang dikenal dengan istilah CRI (Certainty of Response Index). CRI merupakan ukuran tingkat keyakinan/ kepastian responden dalam menjawab setiap pertanyaan (soal) yang diberikan. CRI yang rendah menandakan ketidakyakinan konsep pada diri responden dalam menjawab suatu pertanyaan, sebaliknya CRI yang tinggi mencerminkan keyakinan dan kepastian konsep yang tinggi pada diri responden. CRI dikembangkan dengan skala enam (0 – 5) seperti pada Tabel 1. berikut ini.
Tabel 1. CRI dan Kriterianya

	CRI
	Kriteria

	0
	(Totally guessed answer)

	1
	(Almost guess)

	2
	(Not Sure)

	3
	(Sure)

	4
	(Almost certain)

	5
	(Certain)


Berikut ini ketentuan untuk membedakan antara tahu konsep, miskonsepsi dan tidak tahu konsep untuk responden secara individu. 

Tabel 2. Analisis CRI Berdasarkan Kriteria Jawaban
	Kriteria jawaban
	CRI Rendah (CRI < 2,5)
	CRI Tinggi (CRI > 2,5)

	Jawaban benar
	Jawaban benar tapi CRI rendah 

tidak tahu konsep (lucky guess)
	Jawaban benar dan CRI tinggi 

menguasai konsep dengan baik

	Jawaban salah
	Jawaban salah dan CRI rendah 

tidak tahu konsep
	Jawaban salah tapi CRI tinggi 

terjadi miskonsepsi


Analisis data kualitatif pada penelitian ini, yaitu: 1) data reduction merupakan tahap merangkum dan memfokuskan data hasil analisis penelitian serta menghilangkan data yang tidak terpola, kemudian data-data dikumpulkan dan dipilih sesuai dengan tujuan penelitian; 2) data display, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian singkat sehingga mudah untuk dibaca dan dipahami baik secara keseluruhan maupun bagian-bagiannya; dan 3) conclusion drawing/ verivication, kesimpulan diambil berdasarkan hasil analisis dari semua data yang telah diperoleh.
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G. Using This Book

Overview

‘This book is organized roughly according to the chronol-
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final reports. For a quick overview of that sequence, see Chap-
ter 13. A run through the Table of Contents will also help.

Format of Specific Methods

We've designed this sourcebook to be as practical as
possible. Each method is described in this format:
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Gambar 1. Teknik Analisis Data model Miles dan Huberman
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
A. Kemampuan Pemahaman Konsep Mahasiswa pada Kalkulus I 
Data kemampuan pemahaman konsep mahasiswa pada matakuliah kalkulus I diperoleh dari: 1) data interaksi peneliti dengan mahasiswa selama proses mahasiswa latihan soal-soal kalkulus I; 2) hasil portfolio kumpulan penyelesaian soal-soal kalkulus I; dan 3) data hasil kuis dan UTS. 

Berdasarkan hasil interaksi peneliti (dosen) dengan mahasiswa selama proses mahasiswa latihan soal-soal kalkulus I 72% (36 mahasiswa) aktif mengerjakan soal, sehingga peneliti dapat memantau kemampuan pemahaman konsep. Sedangkan 28% (14 mahasiswa) lebih senang menunggu temannya yang mengerjakan soal. Terkadang mahasiswa belum paham masalah yang diberikan. Namun pada saat mahasiswa telah menemukan strategi penyelesaian, mereka terlihat bersemangat dalam menyelesaikannya.

Portfolio kumpulan penyelesaian soal-soal kalkulus I oleh mahasiswa. Mahasiswa mengerjakan soal-soal kalkulus I baik secara wajib (soal yang dipilihkan dosen) dan soal-soal kalkulus I secara bebas (soal yang diambil dari literatur bebas dengan catatan menuliskan sumber soalnya). Berdasarkan hasil portfolio, 88% (44 mahasiswa) selalu mengumpulkan tugas setiap minggunya secara rutin, 8% (4 mahasiswa) hanya mengumpulkan pekerjaannya ketika dosen memberikan tugas wajib, dan 4% (2 mahasiswa) hanya mengumpulkan 1x ketika akan UTS saja. Mahasiswa yang mengerjakan soal secara bebas sangat beragam, ada 5 mahasiswa sangat rajin mengerjakan soal pada setiap akhir kompetensi.

Melalui pemberian soal-soal di atas, diperoleh data pemahaman konsep sebagai berikut.

Tabel 3. Data Pemahaman Konsep Kalkulus I

	No.
	Indikator Soal
	Persentase

	1.
	Menentukan domain dan range suatu fungsi
	70,25 %

	2.
	Menentukan bilangan rasional yang terletak di antara 2 bilangan tertentu 
	57,75 %

	3.
	Pembuktian aturan trigonometri
	43,40 %

	4.
	Menentukan himpunan penyelesaian dari persamaan logaritma
	63,50 %

	5.
	Menentukan himpunan penyelesaian dari persamaan eksponensial
	55,50 %

	6.
	Menentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan logaritma
	75,40 %

	7.
	Menentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan eksponensial
	70,35 %

	8.
	Menyelesaiakan permasalahan yang berkaitan dengan garis lurus
	33,33 %

	9.
	Mensketsa suatu grafik dengan translasi grafik tertentu 
	68,25 %

	10.
	Membuktikan nilai suatu limit dengan menggunakan definisi limit fungsi
	66,80 %

	11.
	Menentukan nilai limit fungsi aljabar
	77,80 %

	12.
	Menentukan nilai limit fungsi trigonometri
	66,45 %

	13.
	Menentukan kekontinuan suatu fungsi di titik tertentu dengan cara mensketsa terlebih dahulu dan menganalisisnya
	86,90 %

	14.
	Menentukan nilai suatu konstanta pada suatu fungsi, agar fungsi tersebut kontinu
	58,40 %


Berdasarkan data di atas dapat disajikan dalam diagram batang berikut.
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Gambar 2. Diagram Pemahaman Konsep Kalkulus I 
B. Gaya Belajar Mahasiswa pada Matakuliah Kalkulus I 

Data gaya belajar mahasiswa pada matakuliah kalkulus I diperoleh dari data angket. Ada 45 butir pernyataan angket yang dibagi dalam 3 bagian, yaitu angket gaya belajar visual pada butir pernyataan 1 – 15; angket gaya belajar auditorial  pada butir pernyataan 16 – 30; dan angket gaya belajar kinestetik pada butir pernyataan 31 – 45. Persentase gaya belajar mahasiswa digambarkan dalam diagram lingkaran, sebagai berikut.
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Gambar 3. Persentase Gaya Belajar Mahasiswa
C. Kemampuan Pemahaman Konsep Mahasiswa pada Matakuliah Kalkulus I jika Ditinjau dari Gaya Belajar
Ringkasan kemampuan pemahaman konsep mahasiswa ditinjau dari gaya belajar sebagai berikut.

Tabel 4. Ringkasan Kemampuan Pemahaman Konsep Mahasiswa 
Ditinjau dari Gaya Belajar

	No.
	Gaya Belajar Mahasiswa
	Rata-rata Skor
	Varians
	Nilai Maks.
	Nilai Min.

	1.
	Visual (V)
	58,95
	507,024
	93
	19

	2.
	Auditorial (A)
	49,692
	628,856
	93,5
	15

	3.
	Kinestetik (K)
	60,5
	575,786
	95
	32,5

	4.
	Visual-Auditorial (VA)
	70,375
	435,896
	93,5
	44

	5.
	Visual-Kinestetik (VK)
	36,167
	490,583
	55,5
	12

	6.
	Auditorial-Kinestetik (AK)
	62,5
	50
	67,5
	57,5


Rata-rata skor setiap gaya belajar dapat digambarkan pada diagram batang berikut.
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Gambar 4. Rata-rata Skor Kemampuan Pemahaman Konsep

Ditinjau dari Gaya Belajar
D. Kemampuan Pemahaman Konsep Matakuliah Kalkulus I jika Ditinjau dari Gender dan Gaya Belajar
Berikut ini tabel ringkasan kemampuan pemahaman konsep jika ditinjau dari gender dan gaya belajar.

Tabel 5. Ringkasan Kemampuan Pemahaman Konsep jika 

Ditinjau dari Gender dan Gaya Belajar

	No.
	Gaya Belajar
	Frekuensi
	Laki-laki
	Perempuan

	1.
	Visual (V)
	20
	4 (20%)
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 = 63,875
	16 (80%)
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 = 57,719

	2.
	Auditorial (A)
	13
	7 (53,85%)
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 = 41,643
	6 (46,15%)
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 = 59,083

	3.
	Kinestetik (K)
	8
	0
	8 (100%)
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 = 60,5

	4.
	Visual-Auditorial (VA)
	4
	0
	4 (100%)
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 = 70,375

	5.
	Visual-Kinestetik (VK)
	3
	3 (100%)
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 = 36,167
	0

	6.
	Auditorial-Kinestetik (AK)
	2
	0
	2 (100%)
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 = 62,5
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Gambar 5. Rata-rata Skor Pemahaman Konsep Mahasiswa jika 
Ditinjau dari Gender dan Gaya Belajar

E. Miskonsepsi Mahasiswa pada Kalkulus I jika Ditinjau dari Gaya Belajar
Miskonsepsi dianalisis pada setiap butir soal yang diselesaikan mahasiswa. Untuk menganalisis miskonsepsi kalkulus I, peneliti mengalami kendala yaitu ada beberapa mahasiswa yang tidak menuliskan tingkat kenyakinan (Certainty of Response Index / CRI) dalam soal yang diselesaikannya. Peneliti hanya menganalisis miskonsepsi pada penyelesaian soal yang disertai dengan penulisan tingkat kenyakinan.
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Gambar 6. Persentase Hasil Analisis CRI

Berdasarkan data pada tabel di atas, 5,83% dari penyelesaian soal mahasiswa tidak tahu konsep (lucky guess); 22,30 % dari penyelesaian soal mahasiswa tidak tahu konsep; 50,18% dari penyelesaian soal mahasiswa menguasai konsep dengan baik; dan 21,69% dari penyelesaian soal mahasiswa terjadi miskonsepsi. 

Jika analisis CRI tersebut ditinjau dari gaya belajar, maka diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 6. Hasil Analisis CRI Ditinjau dari Gaya Belajar

	Gaya Belajar
	Tidak tahu konsep (lucky guess)
	Tidak tahu konsep
	Menguasai konsep dengan baik
	Terjadi miskonsepsi

	Visual
	8,78%
	35,12%
	33,87%
	22,23%

	Auditorial
	2,34%
	10,18%
	48,75%
	38,73%

	Kinestetik
	3,55%
	13,83%
	50,67%
	31,95%

	Visual-Auditorial
	8,76%
	28,67%
	57,34%
	5,23%

	Visual-Kinestetik
	4,67%
	18,68%
	60,45%
	16,2%

	Auditorial-Kinestetik
	6,88%
	27,52%
	49,98%
	15,62%


Berikut ini grafik persentase hasil analisis CRI ditinjau dari gaya belajar.
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Gambar 7. Persentase Hasil Analisis CRI Ditinjau dari Gaya Belajar 

F. Miskonsepsi Mahasiswa pada Kalkulus I jika Ditinjau dari Gender dan Gaya Belajar
Berdasarkan data jumlah mahasiswa laki-laki dan perempuan pada setiap gaya belajar yang tidak seimbang, maka untuk analisis kesalahan jika ditinjau dari perbedaan gender dan gaya belajar hanya dilakukan pada gaya belajar visual dan auditorial. Berikut ini data analisis CRI ditinjau dari gender dan gaya belajar.

Tabel 7. Hasil Analisis CRI Ditinjau dari Gender dan Gaya Belajar

	Gaya Belajar
	Tidak tahu konsep (lucky guess)
	Tidak tahu konsep
	Menguasai konsep dengan baik
	Terjadi miskonsepsi

	Visual (laki-laki)
	2,45%
	14,83%
	13,56%
	13,67%

	Visual (perempuan)
	6,33%
	20,29%
	20,31%
	8,56%

	Auditorial (laki-laki)
	1,37%
	5,94%
	28,44%
	22,59%

	Auditorial (perempuan)
	0,98%
	4,24%
	20,31%
	16,14%


Berikut ini grafik hasil analisis CRI ditinjau dari gender dan gaya belajar.

[image: image16.png]28,44

30,00%

25,00%

20,00%

15,00% |

10,00%

5,00%

0,00% -

tidak tahu
konsep (lucky
guess)

tidak tahu
konsep

menguasai
konsep dengan
baik

terjadi
miskonsepsi

mV(L)
mV(P)
HA(L)
HA(P)





Gambar 8. Persentase Hasil Analisis CRI Ditinjau dari 

Gender dan Gaya Belajar 

Pembahasan
Pada dasarnya tiap-tiap mahasiswa berbeda dengan yang lainnya. Baik dalam hal prakonsepsi, kemampuan memahami informasi, dan gaya belajarnya. Dalam matematika sebuah informasi disampaikan dalam bentuk konsep sehingga dalam kegiatan belajar mengajar matematika menuntut mahasiswa memahami konsep yang disampaikan dosen dengan benar. Pemahaman yang salah terhadap suatu konsep dapat menyebabkan miskonsepsi. Miskonsepsi dapat timbul karena memang konsep awal mahasiswa sudah salah atau karena mahasiswa tidak mampu menghubungkan konsep dasar yang membangun dengan suatu konsep yang dipelajari.
Analisis miskonsepsi mahasiswa pada matakuliah kalkulus I akan lebih tajam dan rinci apabila memperhatikan perbedaan gender. Perempuan pada umumnya lebih baik pada ingatan dan laki-laki lebih baik dalam berpikir logis. Perempuan lebih tertarik pada masalah-masalah kehidupan yang praktis konkrit, sedangkan laki-laki lebih tertarik pada segi-segi yang abstrak. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan pengalaman, sikap, minat, dan bakat terhadap matematika. Perbedaan perilaku, cara berpikir, dan sikap antara laki-laki dan perempuan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pemahaman konsepnya.
Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan bagian yang sangat penting. Pemahaman konsep matematik merupakan landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan sehari-hari. Berpikir secara matematik berarti: 1) mengembangkan suatu pandangan matematik, menilai proses dari matematisasi dan abstraksi, dan memiliki kesenangan untuk menerapkannya; dan 2) mengembangkan kompetensi, dan menggunakannya dalam pemahaman matematik.
Pemahaman konsep paling tinggi pada indikator menentukan kekontinuan suatu fungsi di titik tertentu dengan cara mensketsa terlebih dahulu dan menganalisisnya, sedangkan pemahaman konsep paling rendah pada indikator menyelesaiakan permasalahan yang berkaitan dengan garis lurus. Hal ini dimungkinkan karena pembahasan kekontinuan fungsi dilakukan dengan durasi cukup lama, sedangkan pembahasan garis lurus hanya disisipkan ketika mereviuw materi matematika sekolah.

Persentase terbesar pada gaya belajar visual. Hanya sebagian kecil mahasiswa yang mempunyai gabungan kedua gaya belajar. Untuk analisis selanjutnya, peneliti menganalisis data pemahaman konsep dan miskonsepsi berdasarkan data gaya belajar tersebut.

Rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep paling tinggi pada gaya belajar visual-auditorial, sedangkan skor kemampuan pemahaman konsep paling rendah pada gaya belajar visual-kinestetik. Varians skor kemampuan pemahaman konsep pada kelima gaya belajar cukup besar, hal ini berarti menggambarkan bahwa skor mahasiswa sangat beragam dan jangkauan cukup besar. Skor maksimal dari keempat gaya belajar hampir sama tingginya.

Dari 50 mahasiswa yang mengikuti matakuliah kalkulus I terdiri dari 36 mahasiswi dan 14 mahasiswa. Sebagian besar mahasiswi mempunyai gaya belajar visual, sedangkan sebagian besar mahasiswa mempunyai gaya belajar auditorial. rata-rata skor pemahaman konsep Kalkulus I paling tinggi pada mahasiswi dengan gaya belajar visual-auditorial (VA), sedangkan rata-rata skor pemahaman konsep Kalkulus I paling rendah pada mahasiswa dengan gaya belajar visual-kinestetik (VK).

Analisis kesalahan adalah suatu proses yang terdiri atas langkah langkah yang berbeda, yakni untuk identifikasi, klarifikasi penjelasan, koreksi, penilaian, terapi, dan pencegahan timbulnya kesalahan. Kesalahan-kesalahan mahasiswa ini bisa terjadi dikarenakan beberapa hal diantaranya karena konsep, konsepsi, prakonsepsi dan miskonsepsi.

Tipe-tipe kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai berikut: 
1. Kesalahan karena kecerobohan atau kurang cermat.

Kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika adalah tidak menguasai bahasa. Contohnya: mahasiswa tidak paham dengan pernyataan dalam soal matematika, tidak memahami arti kata, tidak menguasai konsep, dan kurang menguasai teknik berhitung.

2. Kesalahan dalam keterampilan proses

Mahasiswa dalam menggunakan kaidah atau atturan sudah benar, tetapi melakukan kesalahan dalam melakukan perhitungan atau komputasi.

3. Kesalahan memahami soal.

Mahasiswa sebenarnya sudah dapat memahami soal, tetapi belum menangkap informasi yang terkandung dalam pertanyaan, sehingga mahasiswa tidak dapat memproses lebih lanjut solusi dari permasalahan.
4. Kesalahan dalam transformasi.

Mahasiswa gagal dalam memahami soal-soal untuk diubah ke dalam kalimat matematika yang benar.

5. Kesalahan dalam menggunakan notasi.

Mahasiswa melakukan kesalahan dalam menggunakan notasi yang benar. Di dalam mengerjakan mahasiswa menggunakan notasi yang salah.
Jawaban benar (persentase kebenaran > 50%) tetapi CRI rendah (CRI < 2,5) paling tinggi pada indikator menentukan himpunan penyelesaian dari persamaan logaritma dan persamaan eksponensial. Jawaban salah (persentase kebenaran ≤ 50%) tetapi CRI rendah (CRI < 2,5) paling tinggi pada indikator membuktikan nilai suatu limit dengan menggunakan definisi limit fungsi, sedangkan paling rendah pada indikator menentukan kekontinuan suatu fungsi di titik tertentu dengan cara mensketsa terlebih dahulu dan menganalisisnya. Jawaban benar (persentase kebenaran > 50%) tetapi CRI tinggi (CRI > 2,5) paling tinggi pada indikator menentukan kekontinuan suatu fungsi di titik tertentu dengan cara mensketsa terlebih dahulu dan menganalisisnya, sedangkan paling rendah pada indikator menentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan eksponensial. Jawaban salah (persentase kebenaran ≤ 50%) tetapi CRI tinggi (CRI > 2,5) paling tinggi pada indikator menentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan eksponensial, sedangkan paling rendah pada indikator membuktikan nilai suatu limit dengan menggunakan definisi limit fungsi.

Berdasarkan analisis CRI berdasarkan kriteria jawaban mahasiswa, jawaban benar (persentase kebenaran > 50%) tetapi CRI rendah (CRI < 2,5) artinya mahasiswa tidak tahu konsep (lucky guess). Jawaban salah (persentase kebenaran ≤ 50%) tetapi CRI rendah (CRI < 2,5) artinya mahasiswa tidak tahu konsep. Jawaban benar (persentase kebenaran > 50%) tetapi CRI tinggi (CRI > 2,5) artinya mahasiswa menguasai konsep dengan baik. Jawaban salah (persentase kebenaran ≤ 50%) tetapi CRI tinggi (CRI > 2,5) artinya mahasiswa terjadi miskonsepsi. Berdasarkan data pada tabel di atas, 5,83% dari penyelesaian soal mahasiswa tidak tahu konsep (lucky guess); 22,30% dari penyelesaian soal mahasiswa tidak tahu konsep; 50,18% dari penyelesaian soal mahasiswa menguasai konsep dengan baik; dan 21,69% dari penyelesaian soal mahasiswa terjadi miskonsepsi.

KESIMPULAN DAN KONTRIBUSI
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Rata-rata kemampuan pemahaman konsep mahasiswa pada kalkulus I adalah 63,86%. Urutan tingkat kemampuan pemahaman konsep kalkulus I berdasarkan indikator materi adalah: a) Menentukan kekontinuan fungsi (86,90%); b) Menentukan nilai limit fungsi aljabar (77,80%); c) Menentukan HP pertidaksamaan logaritma (75,40%); d) Menentukan HP pertidaksamaan eksponensial (70,35%); e) Menentukan domain dan range suatu fungsi (70,25%); f) Mensketsa grafik fungsi (68,25%); g) Membuktikan nilai suatu limit (66,80%); h) Menentukan nilai limit fungsi trigonometri (66,45%);         i) Menentukan HP persamaan logaritma (63,50%); j) Menentukan nilai suatu konstanta pada suatu fungsi, agar fungsi tersebut kontinu (58,40%);               k) Menentukan bilangan rasional (57,75%); l) Menentukan HP persamaan eksponensial (55,50%); m) Pembuktian aturan trigonometri (43,40%); dan    n) Menyelesaiakan permasalahan berkaitan dengan garis lurus (33,33%).

2. Ada 6 macam gaya belajar mahasiswa pada matakuliah kalkulus I dengan persentase yaitu: a) Visual (40% dengan 8% laki-laki dan 32% perempuan);  b) Auditorial (26% dengan 14% laki-laki dan 12% perempuan); c) Kinestetik (16% perempuan); d) Visual-Auditorial (8% perempuan); e) Visual-Kinestetik (6% laki-laki); dan f) Auditorial-Kinestetik (4% perempuan).

3. Urutan tingkat kemampuan pemahaman konsep kalkulus I berdasarkan gaya belajar mahasiswa adalah: a) Visual-Auditorial (70,375); b) Auditorial-Kinestetik (62,50); c) Kinestetik (60,50); d) Visual (58,95); e) Auditorial (49,692); dan f) Visual-Kinestetik (36,167).

4. Kemampuan pemahaman konsep kalkulus I jika ditinjau dari gender dan gaya belajar mahasiswa adalah: a) Visual (Laki-laki 63,875 dan perempuan 57,719); dan b) Auditorial (laki-laki 41,643 dan perempuan 59,083).

5. Beberapa tipe kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal kalkulus I, yaitu: a) kesalahan karena kecerobohan atau kurang cermat; b) kesalahan dalam keterampilan proses; c) kesalahan memahami soal; d) kesalahan transfomasi / mengubah ke dalam model matematika;                 e) kesalahan menggunakan notasi; dan f) kesalahan dalam membaca soal.
6. Hasil analisis CRI berdasarkan kriteria jawaban mahasiswa dibagi menjadi 4 bagian, yaitu: a) 5,83% dari penyelesaian soal mahasiswa tidak tahu konsep (lucky guess); 22,30% dari penyelesaian soal mahasiswa tidak tahu konsep; 50,18% dari penyelesaian soal mahasiswa menguasai konsep dengan baik; dan 21,69% dari penyelesaian soal mahasiswa terjadi miskonsepsi.
7. Hasil analisis CRI berdasarkan kriteria jawaban mahasiswa ditinjau dari gaya belajar berturut-turut dari persentase mahasiswa tidak tahu konsep (lucky guess), mahasiswa tidak tahu konsep, mahasiswa menguasai konsep dengan baik, dan mahasiswa terjadi miskonsepsi, yaitu: a) Visual (8,78%, 35,12%, 33,87%, 22,23%); b) Auditorial (2,34%, 10,18%, 48,75%, 38,73%); c) Kinestetik (3,55%, 13,83%, 50,67%, 31,95%); d) Visual-Auditorial (8,76%, 28,67%, 57,34%, 5,23%); e) Visual-Kinestetik (4,67%, 18,68%, 60,45%, 16,2%); dan f) Auditorial-Kinestetik (6,88%, 27,52%, 49,98%, 15,62%).

8. Hasil analisis CRI berdasarkan kriteria jawaban mahasiswa ditinjau dari gender dan gaya belajar berturut-turut dari persentase mahasiswa tidak tahu konsep (lucky guess), mahasiswa tidak tahu konsep, mahasiswa menguasai konsep dengan baik, dan mahasiswa terjadi miskonsepsi, yaitu: a) Visual laki-laki (2,45%, 14,83%, 13,56%, 13,67%); b) Visual perempuan (6,33%, 20,29%, 20,31%, 8,56%); c) Auditorial laki-laki (1,37%, 5,94%, 28,44%, 22,59%); dan d) Auditorial perempuan (0,98%, 4,24%, 20,31%, 16,14%).
Kontribusi
Kontribusi dari hasil penelitian ini adalah kesalahan penyelesaian soal-soal kalkulus I yang ditemukan dalam pekerjaan mahasiswa dapat digunakan sebagai sarana untuk memperbaiki perkuliahan dan untuk mengatasi kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal dikemudian hari. Hal ini dikarenakan pemahaman konsep kalkulus akan berimbas pada matakuliah-matakuliah yang menjadikan matakuliah kalkulus sebagai matakuliah prasyarat.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan untuk pengembangan bahan ajar, model, atau pendekatan pembelajaran tertentu yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep bagi pengembangan teori. Penerapan model, pendekatan, atau metode perkuliahan tertentu akan lebih efektif, efisien, dan jelas arah tindakannya karena berdasarkan hasil penelitian dan analisis pendahuluan.
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